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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman atau salah
pengertian dalam memahami skripsi ini maka penulis
dalam memahami skripsi ini maka penulis memandang
perlu untuk memberikan penegassn judul:
1. Pembinaan Agams Islam

Pembinaan berasal dari kata “"bina” vang
memiliki arti bangun.l) Sedang definisi vang
diberikan oleh Departemen Agama adalah sebagai
berikut:

Pembinasan &adalsah suatu usaha yang dilakukan

dengan sadar, berencansa, teratur dan terarah

iertgb ggrtagggung iawab untuk menaﬁmbangkan
epribadian dengan segala aspeknya.

Pembinaan agasma Islam adalah segala usaha dan
kegiatan yang dilaksanakan Secars sadar,
sistematis, terencana dan bertanggung jawab dalam
rangka mengarahkan karyawan RSU (PKU) Muhammadiyah
Temanggung agar mereksa berperilaku sesual ajaran
agama Islam dalam melaksanakan layanan kepada

pasien.

l)H.J.S. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa
Indonesia, (Jakartsa: Balail Pustaka, 18768), hal. 141.

2)Departemen Agama R.I., Pola Pembinaan Mahasiswa
TAIN, (Jaskarta: Dirjen Binbags Direktorat Pembinaan
Perguruan Tinggi Agema Islam, tahun 1883), hal. 6.
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Jadi yang dimaksud pengertian pembinaan agama
Islam Islam di sini adalah suatu usaha vyang
dilaksanakan oleh REU (PKU) Muhammadiyah
Temangaung terhadap karyawan secara sadar,
terencana. teratur dan terarah guna meningkatkan
penzetahuan dan pemahaman ajaran Tslam kepada
karyawan serta pengamalan secara baik dan benar
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun pembinaan itu
diwujudkan dengan: do’a bersama sebelum mereka
bekerja, sholat jama’ah, pengajian-pengajian dan
peringatan hari besar Islam.

Karyawan RSU (PKU) Muhammadiyah Temanggung

Adapun vang dimaksud karyawan dalam skripsi
ini adalah orang yvang bekerja di RSU (PKU)
Muhammadivah Temanggung =sebagai suatu upaya
mencaril nafkah di PKU Temanggung vang terdiri dari
tenaga medis, medis non keperawatan dan tenaga
administrasi vang melayani lkesehatan pada
masyarakat ‘umum baik pelayanan fisik maupun  non

fikhk, vang leberadaannya di bawah naungan

organisasi ‘Muhammadiyah yang bertempat di Duszun

Kalisat, Desa Campursari, Kecamatan Bulu,
Kabupaten Temangzunz.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat
dirumusakan Judul skrip=si teraebut adalah

PERPUSTAKAAN
FTAIN SUNARN ¢ JAC A
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penelitian yang berusaha mengungkap sktivitas atau
kegiatan-kegiatan RSU PKU Muhammadiyah Temanggung
dalam usaha meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
serta pengamalan ajaran Islam padsa para karyawan
baik karyswan medis, medis non keperawatan dan
administrasi yang dilakukan secara terarah dan

terencansa.

Latar Belakang Masalah
Pada massa pembasngunan dewass ini program
bimbingan keagamasan vang diselenggarakan dan
digalakkan oleh pemerintah pada hakekatnya adalah
untuk meningkatkan kualitss umsat dalam berbagai
segi kehidupan dan penghidupannya, baik bersifat
lahiriah maupun batiniah. Dengan kondisi demikian
diharapkan terciptanya suatu perubahan, perbaikan dan
peningkatan mutu kehidupan bangsa vang dilakukan
secara sadar, berencana, terarah dan menyeluruh.
Pembangunan vyang bersifat materiil dan spirituil
sangat diperhatikan demi tercapainya keseimbangan
antara kebutuhan duniawinya dan akhiratnya. Tujuan
tersebut dalam agama Islam sendiri telah ditegaskan
sebagaimana sabda Rasulullah Saw., yang berbunyi:
3540 B R I R (N TR
SO EX ey WG SN s
1S — %



Artinys: Bekerjalah untuk duniiamu seolah-olah

kamu akan hidup selamanysa, ggn berdo ' alah kamu
seolah-olah kamu mati besuk.

Dalam hal ini pembinasan agama Islam sangat
diperlukan dalam susatu instansi-instsnsi atau
rerusahaan kepada seluruh karyawan atau Fegawainya.
Dimana bimbingan sgama selain bertujuan meningkatkan
keimanan dan ketaqwasan kepada Tuhan, Juga
meningkatkan pengamalsan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam situasi dimans
mereka bekerja ataupun di dalam lingkungan
keluarganya sehingga bisa menunjukkan sikap atsu
perilaku yang Islami. Sebagai makhluk jasmani dan
rohani manusia memerlukan sejumlah kebutuharn baik itu
kebutuhan Jjasmani maupun rohani, untuk memenuhi
kebutuhan tersebut manusia bekerja dan berusahasa,
walaupun bekerjs dan berussha itu buksan Semata-mata
untuk mencari kebutuhan jasmani tetapi dengan bekerja
manusia memperoleh kepuasan rohani. 3’

Diantara sekian banysk instansi salsah satunya
adalah RSU (PKU) Muhammadiyah Temsnggung merupakan

Suatu tempat dimana manusia memperocleh pertolongan

3)Thohari MHusnawar, Dasar-dasar Konseptual
Bimbingan dan Konseling Islam, (UIT Press, Yogysakarts,
1882), hal. 132,

4)rbid., hal. 134



medis penyakitnya. Dan sudsh barang tentu rumah sakit
ini memerlukan tenaga vang profesional baik secars
medis maupun non medis vang diharapkan bisa menunjang
keberhasilan rumah sakit ini. Untuk menjadikan tenaga
vang profesional maksa rumah sakit ini memberikan
pembinaan terhadap karyawan baik itu pembinaan sagamsa
maupun pembinaan profesional kerja. Yang mana dalam
pelaksanaan pembinaan ini dibedakan, pembinaan
profesional kerja wmemiliki Jadwal tersendiri dan
pembinaan agama Islam jugs memiliki Jadwal sendiri
walaupun sama-samsa diikuti oleh karyawan RSU (PKU)
Muhammadiyah Temanggung. Kegiatan ini merupakan salsah
satu usaha untuk membekali karyawan didalam
melaksanakan tugasnya, karena obyek yang mereka
hadapi bukanlah obyek mati, melainkan obyek hidup
vaitu manusia dengan segsalsa aspek yang disandangnya.
Dengan demikian pembinaan ini ditekankan karena
untuk meningkatkan semangat kerja karyawan agar tidak
merasa bosan dan jenuh dengan apa yang mereka hadapi.
Bekerja menurut Islam bukan semata-mata untuk
kepentingan jasmaniah dan duniawiah, melainkan
merupakan sarana kebutuhan mental spiritusal dan
kepentingan ukhrowi, sehinggsa mengandung nilai

ibadah. Karensa mengandung nilai ibadah wmaka bekerja



tidak hanysa sekedar bekerja atau bekerjs untuk

makan, melainkan berlandaskan nilai-nilai tertentu
vang dapat disebut tats nilai atsau etos kerja yang

Islami. Artinya bekerja untuk mencari nafkah itu

bukan sekedar bekerja, melsinkan bekerja dengan cara

vang benar dan pekerjaan itu baik Juga halal. Jadi

tidak ada azas atau prinsip menghalalkan segala cara
untuk memperoleh nafkah.

Bagi orang muslim tidak akan dapat mengamalkan
ajaran agamanya dengan benar tanpa bimbingan orang
lain, pembina atau pembimbing yang secara rutin
dilakukan. Karena pembinaan itu tidak bisa diterima
secara sekaligus melainkan secars berangsur-angsur.

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembinaan ini dilakukan sebsgai bekal karyawan dalam
bertugas agar karyawan di RSU (PKU) HMuhammadiyah
Temanggung ini dapat bersikap dan bertingkah 1laku
vang bisa menunjukkan suasana yang Islami, dan
bekerja dengan penuh tanggung jawab agar dalam

bekerja mereks senantissa mendapatkan ridho dari

Alloh SHWT.

Rumusan Masalah

Dari wuraian di atas maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:



Bagaimanakah vpelaksanaan pembinaan agama Islam
di kSU (PKU) Muhammadiyah Temanggung vang
meliputi do a bersama, sholat Jama”ah,
pengajian-pengajian dan peringatan hari besar

Islam.

Tujuan Penelitian

Ingin mendiskripsilkan kegiatan RED (PKU)
Muhammadiyah Temangzung vang merupakan suatu usaha
pembinaan agama Islam bagi karvawan. Kegiatan
tersebut meliputi do’a berssma, sholat Jama”ah,

pengajian-pengajian, dan peringatan hari besar Islam.

Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan
remilkiran dalam pengembanzan ilmu rengetahuan
yang berhubungan dengan masalah-masalah rembinaan
Agama Tslam pada karvawan.

2. Sebazgai 'bahan pertimbanzgan bagi lembaga-lembaga
dalkwah dalam mengembangkan dalwah Izlamivah

melalul media kesehatan.



F. Kerangka Pemikiran Teoritik
1. Pengertian Pewmbinaan Agama Islam

Hendyat Soetopo, Wasty Soemanto dalam bukunya
vang berjudul Pengembangan Pembinaan Kurikulum
mendifinisikan pembinsan adalah suatu kegiatan
untuk mempertahankan dan menyempurnakan sapsa vang
telah ada sebelumnya.s)

Sedang agama Islam menurut Endang Saifudin
Ansori dalam bukunya yang berjudul Wawasan Islam
adalah suatu aqidah dan tata qaidah vang mengatur
segala perikehidupan dan penghidupan manusia dalam

berbagai hubungan, baik hubungan wmanusisa dengan

Tuhannya, manusia dengan wmanusia, manusia dengan
al&m.s)

Berdasar pada uraisn di atas maksa vang
dimaksud pembinaan &agama Islam dalam skripsi

tersebut adalah suatu rangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh para pembina secara sadar dan
berencana ke arah pembangunan segala sesuatu vang
terarah dan teratur untuk membangun semua unsur
Jiwa manusia sehingga mencerminkan nilai dan norma

agama Islam yang dapat menentukan corak perilaku

5)He:m:iyat Soetopo, Wasty Soemanto, FPembinaan
Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bina Aksara, 1986),
hial: 43,

6)Endang Saifudin Ansori, Wawasan Islam, (Jakarta:
CV. Rajawali, 1982), hal. 83.
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manusia dalam nenghadapi sesustu Yang menyangkut

dirinys.

V]

Dasar dan Tujuan Pembinaan Agama Islam
a. Dasar
Yang mwenjedi dasar pembinaan agasma Islan
adalah Al-Qur an dan Hadits.
1) Al-Qur  an
Dalam Al-Qur an banyak petunjuk untuk
melaksanakan pembinaan agama terhadap
SeSeorang atsu orsng lain. Dalam surat at-

Tahrim ayat B:

;;’ ””;5;\_;;1 d.,m\’;;u;

Artinya: Hai orang- orang vang beriman,

peliharalah ¢ %}rlmu dan kelusrgsmu dari
api neraks

7

Juga firman Allah dslam sursat al-Ashr ayst 4:

e llizolds. G<L 156155

Artinya: JND B nasehat-menassehati

Supays mentsati kebensrsn dan nssehst-

menasehatli supsysa menetapi kesabaran.
2) Hadits

Pewbinsan sagama Islam vang bersumber

pada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim

vang berbunyi:

?)Departemen Agsma RI, Al-Qur  an dan TerJemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadsan Kitab Suci Al- -Quran. 1982),
hal. 93.

8)Ibid., hal. 1099.
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Artinys: Barang siapa diantaras kamu
melihst hcmunaharan maka hendaklah dis
mencegsh dengan tangannya (dengan

kekuasaan), jikas tidak sanggup demikian
(lantaran tidak mempunyai kekuasasan)
mnaka dengan lidahnya (teguran dengan
nesehsat, dengen lisan stsu tulisan),
Jika tidak sanggup demikisn (lantaran

serba lemah) maks dengan hatinys, vang
Lcrakhés inl adalah iman yang paling
lemah .
Dan juga hadits yang diriwayathan oleh
Muslim:

/

M G EBW AN et
14

SIS RS RITFLY d"".ﬁ

Artinya: Bekerjalah untuk duniamu
seolah-olah kawmu skan hidup selsmanysa,

dan berdo'%égh kamu seolah-olah kamu
mati besuk.

S)An—ﬂawawi Imam Abu Zskarisa Yahya bin Syarif,
Riadhus Sholihin, Jilid I, Salim Bahreisy, (Bandung: PT.
Al-Ma arif, 1987), hal. 197-198.

1U)Thohari Musnawar, Op.cit., hal. 132.
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Berdasar pada Al-Qur’an dan Hadits di satas
maka sesungguhnya setiap manusia itu diperintah
oleh Allah SWT untuk mengajak kepada manusia
lain dengan cara yang bijaksana untuk menuju ke
Jalan yang benar sesusai dengan perintah Allah,
untuk kemaslahatan dan kebahagisasan bersama di
dunia dan akhirat. Mengajak manusia untuk
berperilaku sesusai dengén ketentuan-ketentuan
Allah supaya dapat menjiwai sataua mewarnai
setiap langkah atsu perbuatan dalsam hidup dan
kehidupan manusia di masyarakat. Dengan kata
lain berdakwah bertujuan membuat manusia
beriman dan bertaqwa kepada Allah untuk

mencapai kebahagiaan hidup di dunisa dan

akhirat.11)
b. Tujuan

Seluruh kegiatan dakwah pads dasarnysa
bertujuan untuk merealisasikan kebaikan dalam
kehidupan kemasyarakatsan dan mencegah
kemungkaran atau segala hal yang menyebsabkan
orang semakin Jjauh dari jalan Allah SWT,
membawa manusis untuk mewujudkan kemaslsahatan

dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya.

11)Nasrudin Harahap, Cs. (Ed.), Dakwah Pembangunan,
(Yogyakarta: DPD Golkar Tingkat I, 18982), hal. 83.
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Adapun yang menjadi pedoman dakwah &atsau
dalam penyempurnaan skhlak vyang mulis adsalah
Al-Qur'an dan Hadits, sebab hanya dengan Al-

+ dur'an dan Hadits setliap pribadi muslim bisa

berpedoman.

Adapun yang menjadi tujusan dakwah yang
lain seperti yang dikemuksakan oleh Asmuni
Syukir dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar

Strategi Dakwah Islam adalah sebagal berikut:

1. Mengajak umat manusisa vang sudah

meme luk agama Islam untuk selalu

meningkatkan taqwa kepada Allah SHWT,
artinya mereks diharapkan agar
senantiasa mengerjakan segala perintah

Allah dan selsalu mencegah atau

meninggalkan perkars yang dilarang-Nya.

Membina mental agama (Islam) bagi kaum

vang masih muallaf.

3. Mengajak umat manusia vang belum
beriman a&agar beriman kepada Allah
(memeluk agama Islam).

4. Mendidik dan mengsajar anak sgar tidak
menyimpang dari fitrahnysa.

o

Dalam buku Pendidikan Agama Islam dalam
Pembinaan Mental, Zakiah Daradjat, bahwa tujuan

pembinaan agama Islam adalah:

Untuk membina moral atau mentsal seseorang
ke s&arah yang sesuai dengan ajaran agama
Islam, artinya setelah pembinaan itu
terjadi dengan sendirinya skan menjadikan
agama sebagali pedoman dan pengendalian

12)Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah
Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal. 55.
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tingkah 1laku, sikap dan gerak-geriknya
dalam hidup.l

Untuk membangun wmental atau moral &agama
itu bukanlsh susatu pProses vyang mudah dan
sekaligus Jjadi namun dengan cara vyang
berangsur-angsur sesusai dengan perkembangan dan
pertumbuhan serta kemampuan terbimbing.

Dari beberapa uraian di atas, tentang
tujuan pembinaan agama Islam, adalah untuk
mencapal kebahagiaan hidup lahir dan bathin di
dunia dan skhirat yang diridhoi oleh Allsh SWT.

Bentuk-bentuk Pembinaan Agamsa Islam

Dalam melaksanakan pembinaan agama Islam
dapat dilaksanakan dengan beberaps bentuk vaitu
seperti vang diuraikan dalam buku Risalah
Metodologi Dakwah kepada Karyawan, bentuknya

adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan yang mengarah kepada pembinaan
suasana keagamsaan.

Pelaksanaan ibadah bersama.

Pendidikan dan latihan keagamaan .
Bimbingan konsultasi.

Pelayanan sosial keagamaan.

Penerbitan / pustaka.

=W

1S)Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam dalam

Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982),

hal.

68.

14)Dapag RI, QRisalah Metodologi Dakwah kepada

Karyawan, (Proyek Penerangan Bimbingan Dakwah/Khutbsah
Agama Islam, 1978-1988), hal. 24-25.
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Kegiatan yang mengarah kepada pembinaan

suasana keagamasan .

Untuk membina suasana keagamasn ini dapat

dilaksanakan dengan:

1. Pembinaan rohani (Islam) bagi karyawan di
suatu kantor atau perusshasan vang menjadi
bagian dari kantor atau perusahaan
tersebut. Hal ini dilakukan dengan
pengajian-pengajian atau peringatan hari
besar Islam (PHBI).

2. Penyediaan Masjid atau Mushola sebagai
pusat peribadatan atau pembinaan agama.
setiap kantor atau perusahaan.

Pelaksanasan Ibadah Bersama

Kegiatan ini dimaksudkan para karyawan

di setiap kantor atau perusshaan dapat

melaksanakan ibadah bersama dan dapat

menjalin hubungan silaturrahmi dengan baik.

Kegiatan ini dapsat berupa sholat Jama "ah,

sholat Jum'at yang telah disediskan.

Pendidikan dan Latihan Keagamaan

Pendidikan dan latihan ini dimaksudkan agar

karyawan di setiap kantor atsu perusahaan

memiliki ilmu pengetahuan, sikap dan

kemahiran dalam melaksanskan tugas dan
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kewajiban sebagai makhluk Allah, yang penuh
kejujuran dan keikhlasan serta hanysa

mengharap ridho Allah.

Kegiatan tersebut dapat dilaksanakan

melalui:

1. Taman Pendidikan Al-Qur an (TPA)

2. Madrasah Diniyah

3. Pesantren kilat

Bimbingan atau Konseling

Kegiatan ini diharapkan dapat membantu
karyawan yang mengalami masslsah atau konflik
khususnya masalah mengenai agama Islam.
Kegiatan ini dilakukan misalnya melsalui
pengajian-pengajian, diskusi sebagai suatu
upaya pemecahannya, agar mendapsat kecerahan
batin seseorang sesuai dengsn ajaran agama
Islam.

Kegiatan Sosial Keagamaan

Hal ini untuk melatih kepedulian sosial bagi
masyarakat atau karyawan agar mewmberikan
pelayanan bagi orang lain vang mengalami
kesulitan atau memerlukan bantuan. Kegiatan
ini dapat dilaksanakan dengan penyembelihan
hewan Qurban dan pengumpulan atsau pembagian

zakat, infaq, shodaqoh dan khitanan massal.
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.B6. Penerbit atau Pustaks

Hal ini dimaksudkan untuk menawmbah wawasan

pengetahuan dan pengalaman masyarakat

termasuk karyawan tentang agams Islam. Maksa
keberadaan perpustakaan sebagsai Ssarana
pembinaan lewat tulisan dalam setiap kantor

maupun perusahaan itu sangat diperlukan.

Unsur-unsur Pembinsaan Agama Islam

Ada beberapa unsur yang perlu didalam

pembinasan sgama Islam diantaranys adalah:

Subyek Pembinaan Agama Islam

Dalam pelaksanaan pembinsaan agama Islam,
subyek sangat menentukan keberhasilannya,
Adapun subyek yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah sispa saja yang berhsk menjadi

pembins dalam pelaksanaan pembinsaan agams
Islam. Disamping itu seorang pembina dituntut
wemiliki syarat-syarat mental pribadi atau

syarat psikologis sebagai berikut:

1) Mewiliki pribadi yang menarik, serts
rasa dedikasi tinggi dalam tugasnya.

2) Meyakini tentang mungkinnya anak
bimbing mempunyali kemsampuan untuk
berkembang sebaik-baiknya bila

disediakan kondisi dan kesempatan yang
baik (favoursble) untuk itu.

3) Memiliki rasa commited dengan nilai-
nilai kemanusisan

4) Memiliki kemampuan untuk mengadakan
komunikasi baik dengan anak bimbing
maupun lainnya.

5) Bersikap terbuka artinysa tidak
memiliki watak vang suka menyem-

bunyikan sesuatu maksud vang tidak
baik.
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B) Memiliki keuletan dalam lingkungan
tugasnya termasuk pula lingkungan
sekitarnya.

7) Memiliki rasa cinta terhadap orang
lain, suka bekerja sams dengan orang
lain.

8) Pribadinya disukai oleh orang lain
karena sociable serta socially
acceptable (dapsat diterima oleh
masyarakat sekitar). Dengan kata lain
berpribadi simpatik.

9) Memiliki perasaan sensitiv (peka)
terhadap kepentingan anak bimbing
(client)

10) Memiliki personality yang sehat dan
bulat, tidak terpecah-pecah Jiwa
(frustasi)

11) Memiliki kecekatan berfikir, cerdas,
sehinggsa mampu memahami vang
dikehendaki client.

12) Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan)
dalam segala perbuatan lshirish dan
batiniah.

13) Memiliki sikap mental suksa belajar
dalam ilmu pengetahuan vang
berhubungan dengan tugasnya.

14) Bilamana Konselor tersebut bertugas di
bidang pembinaan Agama, maka dia harus
memiliki pengetahuan sagama, berakhlag
mulia serta aktif menjalankan ajaran
agama.l

Sedang Prof. Dr. H. Thohari Musnawar

menjelaskan bahwa syarat-syarat vang harus
dipenuhi oleh seorang Konselor adalsah:

1. Kemampuan profesional (keahlian)

2. Sifat kepribadian yang baik (akhlaqul

karimah)

3. Kemampuan kemasyarakatan (hubungan

sosial)

4. Ketagwaan kepada Allah.18)

15Drs. H.M. Arifin, M.Ed., Pokok-pokok Pikiran
tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (di Sekolah dan
di Luar Sekolah), (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal.

18.

18)Thohari Musnawar, Op.cit., hal. 42
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Untuk lebih Jelasnys, maka akan
diterangkan tentang syarat-syarsat tersebut di
atas, yaitu:

1) Kemampuan profesionsl (keahlian)

Seorang pembina agsma Islam dalam
memberikan pembinasn sudah barang tentu
orang yang memiliki keahlian atsu kemampuan
profesional di bidang tersebut. Keahlian
bagi seorang pembina merupakan syarat mutlak
sebab apabila yang bersangkutan tidak

memiliki keahlian di bidang pembinaan agama

Islam niscaya tidak akan mencapai
sasarannya, tidak akan mencapai
keberhasilan. Hal ini sejalan dengan sabdsa

nabi sebagai berikut:

i 1 4 3/ VL - A L)Y o g &
CARAIE F PP S P LR S Y]
’ 1 (5.)1;.;:“0‘;;)

Artinya: Apabilsa sesuatu perkara
diserahkan (penanganannya) kepada orang
vang bukan ahlinya, tunggu sajalah saat

(ketidakberhasi}ag atau kehancurannysa)
(H.R. Bukhori).

2) Sifat Kepribadian yang Baik (Akhlakul

Karimah)
Kepribadian vang baik (akhlakul
karimah) bagi seorang pembina sangat

17)rbid., hal. 43.
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diperlukan untuk menunjang keberhasilan
pembinaan agama Islam, sedang akhlakul
karimah sepertl yang diungkapkan Drs.
Masyhur Amin adalah:

Akhlahql karimah merupakan pendidikan
agar Jiwa manusia dapat bersifat bersih
dari sifat tercela dengan sifat-sifat
kaftban Qandla 1 GBI oo nonsiong. 150"
Sebagaimana dijelaskan oleh Prof. Dr. H.
Thohari Musnawar adalah sebagai berikut:
a) Sidig (mencintai dan membenarkan kebe-
naran)
Seorang pembina harus mewiliki sifat
sidiq, yaitu «cinta pada kebenaran dan
mengatakan benar sesuatu yang memang
benar.
b) Amanah (bisa dipercaya)
Seorang pembina agama Islam harus dapat
dipercaya dalam arti yang bersangkutan,
mau dan mampu menjagda rahasia client.
c) Tabligh (mau menyampaikan)
Seorang pembina Agama Islam harus

bersedia menyampaikan sapa yang layak

disampaikan. Kalau ia memiliki ilmu maksa

18)Drs. H. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan
Beberapa Keputusan Pemerintah tentang Aktivitas

Keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1880), hal.
19,
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sampaikanlah ilwmu yang dimiliki, kalau
ada yang perlu dinasehati, beriksanlah
nasehat sesuai dengan kemampuannya .
Fatonah (cerdas)

Seorang pembina harus memiliki kecerdasan
dan kemampusn vang memadai . Cepat
tanggap, kreatif, cepat mengambil
keputusan dan sebagainya.

Mukhlis (Ikhlas dalam menjalankan tugas)
Seorang pembina asgsama Islam harus ikhlas
dalam menjalankan tugasnya, karena
mengharapkan ridho dari Alloh Swt.

Sabar

Pembina Islam harus memiliki sifat sabar,
dalam arti ulet, tabah, ramah, tidak
mudah putus asa, tidak cepat marsh, mau
mendengarkan keluh kesah client dengan
penuh perhatian.

Tawadduk (rendah hati)

Pembinsa Islami harus mwemiliki sifat
rendah hati, tidak sombong, tidak merasa
paling tinggi kedudukan atau ilmunya.
Sholeh (berbuat kebaikan)

Pembina harus bersifat sholeh karena
dengan demikian akan memudahkan melakukan

tugas dengan baik.
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i) Adil
Pembina haruslah dapsat berlsaku atau
memiliki sifat &adil dalam arti mampu
mendudukkan permasalahan dengan klien
situasi dan kondisi secara proposional.
J) Mempu mengendalikan diri
Seorang pewmbina agama Islam haruslah
memiliki kemampuan yang kusat untuk
mengendalikan diri, menjaga kehormatan
diri dan kehorwmatan klien.
3) Kemampuaanemasyarakatan (Hubungan Sosial)
Seorang pembina Islami harus memiliki
kemampuan melakukan hubungan kemanusiaan
atau hubungan sosial, ukhuwah Islamiyah yang

tinggi. Hubungan sosial tersebut meliputi:

a) Klien

b) Teman sejawat

c) Orang lain selain yang tersebut di
atas.

4) Ketagwaan Kepada Allah
Tagwa merupakan syarat yang paling baik
vang harus dimiliki oleh seorang pembina
agama Islam. Sebagaimasna firman Alloh dalam

Al-Qur "an surat Al-A 'rof, ayat: 26.

19)Thohari Musnawar, Op.cit., hal. 47



Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya
Kami telah menurunksn kepadamu pakaian
untuk menutup dan pakaian indsah untuk
penghiasan. Dan pakaian taqwa itulsah
vang paling indah dan baik, vang
demikian itu adalsah sebagian tanda-
tanda kekuasaan Al%gy, mudah-mudahan
mereka selalu ingat.

Obyek Pembinasan Agama Islam

Obyek Pembinaan disini adalsah semua orang
vang menerima dakwah dari pembina, namun dalam
Pembahasan skripsi ini adalah berksaitan dengan
karyawan RSU PKU Muhammadiyah Temanggung tanpa
membedakan status dan kedudukan dalam suatu
lembaga .
Materi Pembinaan Agamsa Islam

Materi yang disampaikan dalam pembinaan
terhadap karyawan adalsh bersumber pada Al-
Qur ‘an dan Hadits, keduanya ini menjadi pedoman
dalam pelaksanaan pembinaan, namun dalam
pemberian materi dapat diklasifikasikan menjadi

tiga hal.

200Depag RI., Op.cit., hal. 224.
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1. Masalah Keimanan (Agqidah)

2. Masalah Keislaman (Syariah)

3. Masalah Budi Pekerti (Akhlakul karimah)Zl)

Ad.1. Aqidah
Pembinaan yang diberikan adalah vang
bersifat bathiniyah, mencakup masalah-
masalah yang erat hubungannya dengan
rukun Iman. Juga menyangkut hal-hal vang
menyekutukan Allah, yang merupakan susatu

hal yang harus ditinggalkan oleh seorang

muslim.

Ad.2. Syariah
Pembinaan yang diberikan adsalah vang
bersifat lahiriash (nyata) dsalam rangka
mentaati semua peraturan atau hukum-hukum
guna mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan, manusia dengan alam dan pergaulan
manusia dengan manusisa.

Ad.3. Akhlakul Karimah
Huhammad diutus oleh Allah ke dunia
hanyalah untuk menyempurnakan akhlak vang
mulia, sehingga sebagai juru dakwah sudah

seharusnya mengikuti Jjejak nabi untuk

21)Hasyhur Amin, Op.cit., hal. 17
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membina akhlak seorang muslim menjadi
akhlak yang wulia, sebab Jjiwa adalsh
sumber perilaku wmanusia.
Metode Pembinaan Agama Islam
Pembinaan dakwah baik dalsm diri manusia
maupun dalam tubuh masyarakat, tidaklah
berlaku sekaligus, tetapi berjalan tahap demi
tahap. Adapun metode pembinaan itu digunakan
dalam rangks mencapai Kkeberhasilan pembinaan
tersebut. Sedang metode yang digunskan adalah:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah suatu teknik atau
metode dakwah yang banyak diwarnai oleh
ciri-ciri karakteristik bicara oleh seorang
da i/mubaliq pada suatu saktivitas. Metode
ceramah sebagai salsh satu metode yang tidak
jJarang dipakai oleh seorang da’ i atau utusan
Allah, hal ini terbukti dalam ayat suci Al-

Qur “an surat At-Thoha ayat 25-28.

S 508 JMJZ_}M‘—-’JJG

ﬁ;;;duwom&
—,3;9

Artinya: Berkatalah Mussa: "Tuhanku
lapangkanlah dadaku, mudahkanlah
untukku utusanku dan lepaskanlah dari
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kekakuan lidahku, Supays mereka
mengertéogerkataanku”. (At-Thoha, sayat:
256-28)  ~&

Metode ceramsh adslah metode yang efektif
dan efisien karens dalam Waktu yang singkat
Seorang pembing dapat menyampaikan materinys
kepads si  terbina dalam satu waktuy vang
Jumlahnys banyak. Adapun ceramah vang
berhasil adalah Yang dapat mensarik perhatian
rendengar dan mudah ditangksap, sehinggsa
pendengar mengetahui maksud dari pembina,

Untuk mencspai keberhasilan ity maka
SEOrang pembina harusg betul-betul
mempersispkan diri baik fisik, mental dar
materi.

2) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah penyampaian
materi dakwah dengan cara mendorong
Sasarannya (obyek dakwsh) untuk menyatakan
suatu masalah vang dirasa belum
dimengerti.<3)

Metode ini adalsah untuk nelayani  obyek
sesuai dengan kebutuhan. Sebab dengan
bertanys orang akan lebih mengerti dan jelas

dengan aps yang dissmpaikan. Dengan metode

22)Depag. RI., Op.cit., hal. 478.

23)Asmuni Syukir, Op.cit., hal. 104
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ini mendorong obyek untuk 1lebih memahami,
selanjutnya dapat mengamalkan dalam
kehidupannya, karena dengan bertanya akan
mengurangi kesalahfahaman dan perbedaan
pendapat dari si pendengar.

3) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah dengan carsa
memperlihatkan suatu contoh, baik berupa
benda, peristiwva, perbuatan dan
sebagainya.24)

Artinya suatu metode dakwah, dimana
seorang da’i memperlihatkan sesuatu atau
mementaskan sesuatu terhadap sasarannya
(Hassa), dalam rangka mencapai tujuan dakwah
vyang l1a inginkan.

e. Media Pembinaan Agama Islam
Media pembinaan merupakan segala sesusatu
vang dapat dipergunakan sebagai alat pembantu
di dalam mencapai suatu tujuan pembinaan vang
telah ditentukan. Media pembinaan seperti vyang

dikemukakan oleh Asmuni Syukir dapat berupa:

1) Lembaga Pendidikan Formal
Yaitu lembaga yang memiliki kurikulum
tugasnya bukan semata mengajarkan 1ilmu
agama tetapi mendidik anak-anak agar

taat pada s&ajaran agamsa, membentuk
pribadi insan yang Islami.

24)1bid., hal. 145.
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2) Lingkungan Keluarga
Keluarga sadalsh satuan sosial vang
terdiri dari ayah, ibu dan anak .
Keluargs merupakan tempat pertams dalsam
pembinaan kehidupan manusia kehidupan
manusia.

3) Organisasi Islam
Suatu organisasi vang beraszaskan Islam
dan untuk membina ukhuwah Islamiah
Sesam&a muslim.

4) Hari-hari Besar Islam
Pembinaan melalui hari besar Islam.
Idul Qurban, Hari Rays Idul Fitri dan
hari besar yang lain.

5) Media Masssa

Media ini dapat melalui radio, TV,
majalah dan surat kabar.

6) Seni Budaysa
Seperti adanya group qasidah, dangdut,
sandiwara dan seni yang lainnya vyang

dapat berperan dalam pembinasan agama
Islam.

Metode Penelitian

MHetode penelitian adalah cara ilmiah vyang
digunakan untuk melaksanakan penelitian, sedang
penelitian adalah usahsa untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebensran sustu pengetahuan
vang dilaksanakan dengan jalan menggunakan metode-
metode.

Adapun metode vyang penulis gunakan adalah
diskriptif kwalitatif artinya memberi gambaran dan
melaporkan apa adanysa vang diperoleh dari

penelitian.

25)rbid., hal. 168-1789.
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1. Penentuan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RSU (PKU)

Muhammadiyah Temanggung, sedang yang penulis
teliti adalah pembinaan sagama Islam terhadap
karyawan. Untuk mendapatkan informasi tentang

masalah yang dimaksud maka ditentukan informsan

vang dilakukan secara proposional dengan rincian

sebagail berikut:

&. Pimpinan RSU (PKU) Muhsmmadiyah Temanggung

b. Pembina Agama Islam di RSU (PKU) Muhammadiyah
Temanggung.

c¢. Karyawan RSU (PKU) Muhammadiyah Temanggung.

QN

Penentuan Obyek

Adapun yang menjadi obyek penelitian di sini
adalah pelaksanaan pembinaan agama Islam vyang
dilaksanakan oleh RSU (PKU) Muhammadiyah
Temanggung meliputi: do’a bersama, sholat jama ah,
pengajian-pengajian dan peringatan hari besar
Islam.
3. Metode Pengumpulan datsa

a. Metode Interview

Interview (Wwawancara) dapat dilakukan
sebagai suatu dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara yang dilakukan
berhadap—hadapan.zs)

ZB)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1892),
hal. 126.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan
interview bebas terpimpin, dimana pewawancara
bebas menanyakan apsa saja, tetapi dengan
mengingat data apa yang skan dikumpulkan, dan
dengan membawa pedoman garis besar tentang hal-
hal yang ingin ditanyakan.

b. Metode Observasi

Dalam wenggunakan metode observasi ini
penulis mengumpulkan data dari hasil interview,
observasi adalah suatu pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomensa
yang diselidiki.2?) Metode ini penulis gunakan
untuk mengamati kegiatan pembinaan agsma Islam
di RSU (PKU) Muhammadiyah Temanggung melalui
do’a bersama, kultum, pengajian rutin dan
sholat jama ah.

c. Metode Dokumentasi

Dalam metode ini penulis mencari data yang
variabel yang berupa catatan. Menurut Suharsimi
Arikunto dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variasbel yang berupa
catatan, transkrip, buku-buku, notulen surat

kabar, majalah agenda dan sebagainya.zs)

27)suharsimi Arikunto, Op.cit., hal. 200.

28)4asri Singarimbun, Sofian Effendi, (ed.), Metode
Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1987), hal. 2863
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Analisa Data

Analisa data adalah proses penyedérhanaan
data ke dalam bentuk yang lain mudsah dibaca dan
diinterprestasikan.29)

Untuk menganalisa data, penulis menggunakan
analisis Diskriptif Kwalitatif, setelah data
terkumpul kemudian dikelompokkan untuk selanjutnya
diinterprestasikan dengan kata-kata dan kalimat
dengan argumentasi logika yang dihubungkan dengan

kerangka teoritik yang sada.

28)suharsimi Arikunto, Op.cit., hal. 207.



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan
Secara keseluruhan dari uraian tentang pembinaan
agamsa Islam di Rumah Sakit Umum (PKU) Muhammadiyah

Temanggung, maka dapat penulis simpulksan sebagai

berikut:
1. Rumah Sakit Umum (PKU) Muhammadiyah Temanggung ini

sebuah rumah sakit vang terletak di Dusun Kalisat

Desa Campursari Kecamatan Bulu, Kabupsaten
Temanggung, yang mana rumah sakit ini memberikan
pelayanan kesehatan kepada seseorang vang
mengalami penderitaan karena penyakitnya.

Disamping memberikan pelayanan medis kepada pasien
Rumah Sakit tersebut jugsa memberikan kegiatan-
kegiatan yang bersifat keagamsaan kepada karyawan.
Adapun pelaksanaan kegiatan tersebut ada yang
bersifat periodik dan insidentsal. Untuk 1lebih
Jelasnya akan penulis simpulkan pembagian
tersebut.
2. Kegiatan periodik
Kegiatan periodik ini yang dilaksanakan meliputi:
a. Do’a Bersama Beserta Kultum
Do’a bersama dan kultum dilaksanakan pada
pagi hari pukul 07.00 BBWI sebelum para

karyawan mulai bekerja.

78
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Sholat Berjama ah

Sholat jama 'ah merupakan suatu kegiatan
vang dilaksanakan oleh karysawan sebagai ssalah
Satu program kegiatan pembinsaan agama Islam di
Rumah Sakit Umum (PKU) Muhammadiyah Temanggung.
Bagi semus karyawsn rumah sakit diwajibkan
untuk mengikuti sholat berjamsa’'ah baik itu
bertempat di masjid bersama imam masjid maupun
di dalam rumah sakit bersama teman kerjanys.
Pengajian-pengajian

Pengajian bulanan ini ada 5 yaitu
pengajian bulanan karyvawan dan pengajian
bulanan yang sifatnya umum (bersama warga
masyarakat Kalissat), vang Mansa dalam
pelaksanaan pengajian ini tidak ada Jadwal yang
tetap, tetapi ada kesepakatan pada karyawan
bahwa setiap bulan sekali diadakan pengajian

namun untuk pengajian umum dilaksanakan pada

hari Jum at.
a. Ibu-ibu Jum ' at sore

b. Bapak-bapak Jum at malam ba da Isya .

Kegiatan yang bersifat insidentsal

Yakni kegiatan yang dilaksansakan hanya pada waktu

tertentu, misalnya memperingati hari bessar Islam:

Peringatan Maulud Nabi Muhsammad Saw., vyakni
untuk memperingati kelahiran nabi Muhammsad Saw,

untuk peringatan Maulud Nabi Muhammad Saw,
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bertepatan dengan hari ulang tahun Rumah Sakit
umum (PKU) Muhammadiyah Temanggung, yang mana
dalam peringatan ini rumah sakit mengadakan
kegiatan soslial keagamasan vaitu khitanan
massal, yang diikuti kalangan keluarga vang
kurang mampu .

b. Peringatan Isro’ Mi'roj Nabi Muhammsad Saw vaitu
untuk memperingati hijrah nabi Muhammad Saw.

¢. Peringatan Hari Rays Idul Adha
Dalam peringatan ini dilakssanskan kegiatan
penyembelihan hewan gurban, adapun daging dari
hewan tersebut dibagikan kepada warga
masyarakat yang sangat membutuhkan.

d. Peringatan Hari Raya Idul Fitri
Dalam peringstan ini mengadakan pengsajian dan
halal bil halal baik itu karyawan dengan
karyawan, maupun dengan warga masyarakat

Kalisat.

Saran-saran

Setelah penulis mengadakan penelitian dan
kemudian menguraikan tentang pelakssnaan pembinaan
agama Islam di RSU (PKU) Muhammadiyah
Temanggung maka &ada beberapa hal yang ingin
penulis sampaikan sebagsai saran dan alternatif
pemikiran untuk menanggulangi apa yang menjadi

kendala pelasksansan kegiatan.
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1. Untuk meningkatkan kwalitas dalam setiap
kegiatan dan kelancaran dalam setiap
pelaksanaannya hendaklah setiap kegiatan vyang
ada diadakan jadwal yang tertulis, agar lebih
mudah dalam mengevaluasi.

2. Agar setiap pelaksansaan pembinaan dilaksanakan
tertib, aman dan tenang hendaklsah memiliki
ruang tersendiri, agar dalam pemberian atau
penerimaan materi dapat mencapail tujuan vang

diinginkan.

(%)

Hendaklah adsa penambahan tenaga pembina yang
tetap, agar dalam pelakssanaan pembinaan dapat
terpenuhi. Karena disamping pembinaan kepada

karyawan juga kepada pasien yang dirawat inap.

Kata Penutup

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada
Alloh semata, karena hanys dengan rahmat, taufigq dan
hidayah-Nya penulis dapat menyvelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dengan kemampuan yang
terbatas, sejauh sapapun pikiran penulis terbentang
lepas, namun masih banyak terdapat kekurangan dan
kelemahan. Apabila terselip suatu kebenaran, maka itu
adalah Kkebenaran dari Alloh semata. Dan apabila ada
kesalahan dan kekurangan, maka itu adalah kelemahan

penulis.
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Akhirnya dengan sederhsana skripsi ini kami susun
semoga bermanfasat bagi pembaca, besar harapan penulis
akan tegur sapa atau kritik, yang bersifat membangun
demi kebaikan dan kesempurnaan selanjutnya. Dan
dengan kerendahan hati penulis ucapkan banyak terima
kasih kepada Bapak Pembimbing yasng telsah tulus dan
ikhlas hati telah membimbing penulis sampai
terselesainya skripsi ini yang berjudul Pembinaan
Agams Islam Terhadap Karyawan da kRSU (PKU)
Muhammadiyah Temanggung.

Semoga Allah melimpahkan rahmatnya dan meridhoi

setiap langksah kswi. Amin.
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